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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan mengenai partisipasi Orang Muda Katolik
sebagai rasul awam di Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit dalam terang Apostolicam
Actuositatem, dapat dipahami bahwa keterlibatan orang muda dalam kehidupan
Gereja tidak cukup dimaknai sebagai sekadar kehadiran dalam berbagai kegiatan.
Lebih dari itu, partisipasi tersebut berakar pada panggilan iman yang lahir dari

identitas mereka sebagai orang beriman.

Melalui sakramen baptis, setiap Orang Muda Katolik mengambil bagian
dalam tugas Kristus. Oleh karena itu, keterlibatan dalam kehidupan Gereja dan
masyarakat bukanlah pilihan tambahan, melainkan konsekuensi dari iman yang
dihidupi. Dalam hal ini, partisipasi menjadi cara konkret bagi orang muda untuk

mengungkapkan dan menghayati imannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kenyataannya, keterlibatan Orang Muda Katolik di Paroki St. Yosef
Pekerja Wairpelit telah tampak dalam berbagai bidang kehidupan Gereja, seperti
liturgi, pewartaan, pelayanan, persekutuan, dan kesaksian. Kehadiran mereka dalam
berbagai kegiatan tersebut menunjukkan adanya kerinduan untuk terlibat dan
bertumbuh dalam iman. Namun, keterlibatan tersebut masih belum sepenuhnya

merata dan mendalam.

Hasil analisis menunjukkan bahwa partisipasi orang muda masih
menghadapi berbagai tantangan yang tidak sederhana. Kondisi geografis yang luas,
keberagaman latar belakang umat, perubahan pola hidup akibat perkembangan
zaman, tuntutan ekonomi, serta dinamika psikologis dalam diri orang muda menjadi
faktor-faktor yang turut mempengaruhi tingkat keterlibatan mereka. Semua faktor
ini saling berkaitan dan membentuk realitas konkret yang dihadapi oleh Orang

Muda Katolik.



Di sisi lain, tantangan yang paling mendasar terletak pada penghayatan iman
itu sendiri. Meskipun terdapat kesadaran bahwa keterlibatan dalam Gereja itu
penting, namun dalam praktiknya, partisipasi tersebut sering kali masih bergantung
pada situasi, suasana, atau dorongan dari luar. Hal ini menunjukkan bahwa iman

belum sepenuhnya dihidupi secara mendalam sebagai dasar dari setiap keterlibatan.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa partisipasi Orang Muda Katolik
sebagai rasul awam bukan hanya soal aktivitas, tetapi menyangkut panggilan hidup
yang menuntut tanggapan yang nyata. Keterlibatan yang diharapkan bukan sekadar
hadir, tetapi keterlibatan yang lahir dari kesadaran, tanggung jawab, dan kerinduan

untuk hidup dalam iman secara lebih utuh.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan dan analisis dalam penelitian ini, penulis
mengajukan beberapa saran operasional berikut yang diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan partisipasi Orang Muda Katolik di
Paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit secara berkelanjutan.

5.2.1 Bagi Paroki/ Dewan Pastoral Paroki (DPP)

Pertama, DPP Bidang Kerasulan Awam bersama Pastor Paroki dan Tim
Pendamping OMK perlu menyusun Kalender Pastoral OMK Paroki dengan empat
fokus utama: pembinaan iman, kaderisasi kepemimpinan, aksi sosial, dan
pengembangan ekonomi kreatif. Program disusun per triwulan agar terukur dan
berkelanjutan. Contoh konkret: Triwulan I mengadakan Weekend OMK Live-In di
lingkungan secara bergilir; Triwulan II menyelenggarakan Pelatihan Liturgi dan
Kepemimpinan dengan narasumber dari IFTK Ledalero atau SVD; Triwulan III
melaksanakan Bakti Sosial Tematik berdasarkan persoalan lokal seperti kebersihan
lingkungan dan kunjungan lansia; Triwulan IV menggelar OMK Expo sebagai

wadah promosi usaha kreatif OMK dan pentas seni rohani untuk menggalang dana.

Kedua, Melibatkan Mahasiswa/l awam IFTK Ledalero yang Berdomisili di

Wilayah Paroki. Paroki perlu secara resmi mendata dan merangkul mahasiswa
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awam maupun eks-frater dari IFTK Ledalero yang tinggal di wilayah Paroki
Wairpelit, karena keterlibatan mereka menjadi kekhasan OMK Wairpelit. Pastor
Paroki bersama DPP dapat membuat surat permohonan kerja sama ke pihak IFTK
Ledalero setiap awal semester. Peran mahasiswa tersebut antara lain: menjadi
mentor katekese OMK, pelatih koor dan lektor, serta fasilitator rekoleksi. Sebagai
bentuk apresiasi, paroki menyediakan sertifikat pengabdian kepada masyarakat

untuk setiap kegiatan pendampingan.

Ketiga, Membentuk Tim Pastoral OMK di Tingkat Lingkungan. DPP perlu
menerbitkan SK bagi Tim Pastoral OMK Lingkungan yang terdiri dari Ketua
Lingkungan dan dua orang OMK utusan atau pengurus OMK lingkungan. Tim ini
bertugas melakukan pendataan anggota, memfasilitasi kegiatan OMK di
lingkungan, serta menyampaikan laporan perkembangan kepada DPP setiap bulan.
Dengan demikian, pendampingan OMK tidak hanya terpusat di paroki, tetapi

menjangkau akar rumput.

5.2.2 Bagi Orang Muda Katolik

Bagi Orang Muda Katolik di paroki St. Yosef Pekerja Wairpelit dan di
paroki-paroki lainnya, penting untuk terus menumbuhkan kesadaran bahwa
keterlibatan dalam Gereja merupakan bagian dari perjalanan iman. Keterlibatan
tersebut bukan sekadar aktivitas tambahan, tetapi menjadi ruang untuk bertumbuh,
belajar, dan memberi diri bagi sesama. Oleh karena itu, penulis mengusulkan
beberapa cara guna meningkatkan partisipasi dan keterlibatan Orang Muda Katolik

khususnya di Paroki Wairpelit sebagai berikut:

Pertama, Melakukan Reposisi dan Kaderisasi Pengurus secara Berkala.
OMK Paroki perlu menyelenggarakan Musyawarah OMK setahun sekali dengan
sistem formatur. Syarat calon ketua adalah pernah menjadi pengurus OMK
Lingkungan minimal satu periode. Sebelum pemilihan, wajib dilaksanakan
Leadership Camp selama dua hari untuk membekali calon pemimpin dengan materi
Dekrit Apostolicam Actuositatem, spiritualitas awam, dan manajemen organisasi

Gereja.
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Kedua, Mengembangkan Aksi Nyata dan Usaha Ekonomi Kreatif. OMK
perlu membentuk unit usaha produktif sebagai sarana kemandirian dan daya tarik.
OMK paroki selama ini sudah menjalankan kegiatan kewirausahaan seperti usaha
dana, namun masih pasif dan belum berkelanjutan. Oleh karea itu penulis
menyarankan contoh usaha yang kontekstual seperti kerajinan daur ulang sampah
plastik, jasa koor, dan jasa dekorasi acara. Selain itu, OMK dapat menjalankan
arisan bulanan sebesar Rp20.000 per anggota dengan pembagian 30% untuk kas
OMK dan 70% untuk anggota. Seluruh pengelolaan keuangan dilaporkan secara

transparan di papan pengumuman paroki setiap bulan.

Ketiga, Memperluas Jaringan melalui Kunjungan dan Kolaborasi. Pengurus
OMK Paroki wajib mengadakan Safari OMK Lintas Paroki minimal dua kali dalam
setahun ke paroki terdekat untuk berbagi pengalaman, latihan koor bersama, dan
kegiatan persaudaraan. Di tingkat internal, pengurus melakukan Sapa Lingkungan
satu kali per triwulan ke 12 lingkungan yang ada. Tujuannya adalah mendengar
langsung aspirasi OMK, merangkul anggota yang pasif, dan mensosialisasikan

program paroki.

Keempat, Membangun Komunikasi dengan Orang Tua. OMK perlu
menginisiasi Forum OMK dan Orang Tua setiap Masa Paskah. Forum ini menjadi
ruang dialog terbuka antara orang tua dan OMK mengenai harapan, dukungan, serta

tantangan yang dihadapi orang muda dalam hidup menggereja dan bermasyarakat.

5.2.3 Bagi Masyarakat

Masyarakat, terutama orang tua, tokoh gereja, tokoh adat, dan tokoh
masyarakat diharapkan mendukung keterlibatan orang muda dalam kegiatan

Gereja. Dukungan dapat diwujudkan:

Pertama, Memberikan Ruang dan Kepercayaan dalam Kegiatan Sosial
Kemasyarakatan. Orang tua dan tokoh masyarakat diharapkan melibatkan OMK
secara aktif dalam kepanitiaan acara adat, syukuran, dan duka, tidak hanya sebagai

tenaga bantu tetapi sebagai penanggung jawab seksi acara, dokumentasi, atau
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dekorasi. Pelibatan ini merupakan bentuk nyata kerasulan awam di bidang duniawi

dan melatih tanggung jawab sosial OMK.

Kedua, Menyediakan Dukungan Sarana dan Prasarana. Pemerintah desa dan
Karang Taruna dapat bekerja sama dengan DPP untuk menyediakan aula desa atau
balai pertemuan sebagai tempat latihan koor dan rapat OMK satu kali seminggu
tanpa biaya. Dukungan lain berupa peminjaman peralatan sound system saat OMK

mengadakan kegiatan besar di paroki.

Ketiga, Menjadi Teladan dan Pendamping Informal. Tokoh Gereja, tokoh
adat, dan OMK senior dapat dilibatkan dalam Program Orang Tua Asuh Rohani
dengan pola satu pendamping untuk tiga sampai lima orang OMK. Pertemuan
informal dilaksanakan sebulan sekali untuk berdiskusi mengenai pergumulan iman,
pekerjaan, studi, dan relasi. Pendekatan personal ini membantu OMK merasa

didampingi secara nyata.

Keempat, Memberikan Apresiasi Publik terhadap Keterlibatan OMK.
Dewan Stasi dan DPP perlu mengumumkan nama-nama OMK yang aktif dalam
misa hari Minggu keempat setiap bulan. Pada Pesta Pelindung Paroki, diberikan
penghargaan “OMK Teladan” dengan kriteria yang jelas: tingkat kehadiran minimal
70%, terlibat dalam satu aksi sosial, dan menunjukkan sikap hidup yang baik.

Apresiasi ini bertujuan memotivasi OMK lain untuk terlibat.

Sebagai penutup, keberhasilan seluruh saran di atas membutuhkan kerja sama yang
sinergis antara Paroki/DPP, OMK, dan masyarakat. Oleh karena itu, DPP perlu
menunjuk satu orang sebagai Tim Monitoring dan Evaluasi Program OMK yang
bertugas memastikan setiap program dijalankan, dievaluasi setiap enam bulan, dan
disesuaikan dengan dinamika kebutuhan Orang Muda Katolik di Paroki St. Yosef
Pekerja Wairpelit.
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